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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitiannya, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara teoristik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*® Metode kualitatif memperlakukan
partisipan benar-benar sebagai subjek bukan objek.*°

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian deskripsi
mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.*!

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 6

0 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,
(Cikarang: Grasindo, 2010), hal. 8

*'Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2007), hal. 64
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B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di SMP

Negeri 1 Ngadiluwih yang berlokasi di Jalan Prof. DR. Moestopo No. 30

Ngadiluwih — Ngadiluwih — Kabupaten Kediri. SMP Negeri 1 Ngadiluwih

merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang mengadakan baca yasin

bersama yang dilakukan secara rutin pada hari Jum’at. Selain itu, SMP Negeri

1 Ngadiluwih juga sering mengadakan kegiatan adiwiyata yang dilaksanakan

pada hari Sabtu.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018.

Lokasi penelitian ini dipilih dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:

1. Penelitian terkait kemampuan representasi matematis siswa diperlukan
dalam pembelajaran matematika.

2. Kepala sekolah dan guru-guru SMP Negeri 1 Ngadiluwih terbuka untuk
menerima pembaharuan dalam pendidikan, khususnya dalam proses belajar
mengajar.

3. Di sekolah tersebut belum pernah dilaksanakan penelitian kaitannya dengan
kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah

teorema pythagoras ditinjau dari perbedaan gender.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang

lain merupakan alat pengumpul data utama.** Kedudukan peneliti dalam

*2 Moleong, Metodologi Penelitian . . ., hal. 9
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penelitian ini adalah sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, analisis,
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.*

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai human instrument dan
dengan teknik pengumpulan data participant observation (observasi berperan
serta) dan in depth interview (wawancara mendalam), maka peneliti
berinteraksi dengan sumber data. Dengan demikian peneliti kualitatif mengenal
betul orang yang memberikan data.**

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri terjun langsung ke lapangan yang
mana dalam penelitian ini tertarik kemampuan representasi matematis siswa.
Peran peneliti dalam penelitian ini adalah pengumpul data secara langsung dan

secara penuh.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun
angka.” Data penelitian berasal dari hasil observasi, wawancara, dan
langkah-langkah penyelesaian soal yang dikerjakan oleh siswa SMP Negeri
1 Ngadiluwih. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Data hasil tes siswa yaitu hasil pekerjaan siswa menyelesaikan soal.

“ Ibid., hal. 168

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 17-18

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekaan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), hal. 161
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b. Data hasil wawancara antara peneliti dengan siswa yang dijadikan subjek
penelitian untuk memperoleh gambaran kemampuan representasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal.

. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh.*® Sumber data dalam penelitian ini
dibedakan menjadi tiga yaitu:

a. Person, sumber data berupa orang, yaitu sumber data yang bisa
memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban
tertulis melalui angket.*” Termasuk dalam sumber data ini adalah siswa
dan guru SMP Negeri 1 Ngadiluwih.

b. Place, sumber data berupa tempat, yaitu sumber data yang menyajikan
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak.”® Termasuk dalam sumber
data diam dalam penelitian ini adalah gedung kampus dan ruang kelas.
Sedangkan yang termasuk dalam sumber data bergerak adalah proses
pengerjaan tes dan wawancara.

c. Paper, sumber data berupa simbol, yaitu sumber data yang menyajikan
tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain.*® Data
yang diperoleh melalui sumber data ini sebagai berikut: data siswa dan
data guru SMP Negeri 1 Ngadiluwih, letak geografis dan sejarah

berdirinya SMP Negeri 1 Ngadiluwih, dan data-data yang relevan.

“ 1bid., hal. 172
“Tbid ., hal. 161
8 bid.,
9 bid.,
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga metode
pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan yang
terjadi selama tindakan itu berlangsung dengan atau tanpa alat bantuan.®
Observasi sebagai alat pengumpulan data ini banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku atau proses terjadinya suatu kejadian yang dapat
diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-
data yang berkaitan dengan wawancara dan pengerjaan tes.
2. Tes
Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk
yang ditunjukkan kepada siswa untuk mendapatkan respon sesuai dengan
petunjuk.> Tes juga merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan
memberikan tes kepada objek yang diteliti.
Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan representasi matematis siswa SMP Negeri 1 Ngadiluwih.
3. Wawancara
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan bertujuan

untuk penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antar

% Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar dan Meneliti Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru
dan Calon Guru, (Surabaya: Unesa University Press, 2008), hal. 25

5! pupuh Fathurrohman dan Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Melalui Penanaman
Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 77
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pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Dalam pengertian lain,
wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam
kelas dilihat dari sudut pandang orang lain.>

Metode ini digunakan untuk memperoleh data utama dari subjek
mengenai hasil pekerjaan tes, serta untuk memperoleh informasi tentang
sejarah berdirinya sekolah kepada kepala madrasah maupun dewan guru
yang mengetahui tentang data-data yang diperlukan.

4. Dokumentasi

Dokumetasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.*

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data penting kegiatan
yang berkaitan dengan keadaan dan operasional dari objek penelitian, misal

arsip dan data-data tentang siswa dan guru SMP Negeri 1 Ngadiluwih.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh

data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang

52 Rochiati, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008),
hal. 117
53 Arikunto, Prosedur Penelitian . . ., hal. 201
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sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya.>
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui
seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi data yang
bermakna.>
2. Penyajian Data
Menyajikan data yaitu proses penampilan data secara lebih sederhana
dalam bentuk naratif, representasi tabular termasuk dalam format matriks
atau grafis. Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil
reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang
telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan
kemungkinan, penarikan kesimpulan, dan pengambilan tindakan. Data yang
sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna baik dalam bentuk
narasi, grafik, maupun tabel.*®
3. Menarik Kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah

memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran.

> Moleong, Metodologi Penelitian . . ., hal. 103
% Siswono, Mengajar & Meneliti . . ., hal. 29
% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif . . ., hal. 247
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan kriteria
derajat kepercayaan, yaitu:>’
1. Ketekunan/Keajegan Pengamatan
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan
dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda yaitu membandingkan data hasil tes tertulis dengan data hasil
wawancara. Sumber yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 1 Ngadiluwih.
3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan

%" Moleong, Metodologi Penelitian . . ., hal. 327
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sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan
jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan
umum yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga bersama mereka
peneliti dapat me-review persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang

dilakukan.

H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Mengadakan observasi di sekolah yang akan diteliti, yaitu SMP Negeri 1
Ngadiluwih.
b. Konsultasi kepada ketua jurusan tadris matematika IAIN Tulungagung.
c. Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes tertulis.
d. Melakukan validasi instrumen.
e. Menyiapkan pedoman wawancara untuk menindaklanjuti penggalian data
dari instrumen tes.
f. Menyiapkan buku catatan hasil wawancara.
0. Menyiapkan peralatan untuk dokumentasi
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pemilihan kelas.
b. Mengadakan tes.
c. Melaksanakan analisis evaluasi spontan terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan.

d. Melakukan wawancara.
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e. Melakukan analisis kemampuan representasi matematis siswa ditinjau
dari gender.
3. Tahap Akhir
a. Menganalisis data.
b. Membabhas.

c. Menyimpulkan.



